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BAB II
TINJAUAN  PUSTAKA
A. Pengetahuan
Pengetahuan adalah kumpulan suatu informasi yang dimiliki oleh seseorang setelah melihat, mengenal, dan mengerti melalui mata dan telinga. Pengetahuan akan terus bertambah dan bervariatif sesuai dengan proses pengalaman manusia yang dialami, pengetahuan adalah hasil dari tahu yang terjadi setelah orang melakukan penglihatan khususnya mata dan telinga terhadap suatu objek. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh dari pendidikan, pengalaman diri sendiri maupun pengalaman orang lain, media massa dan lingkungan. Pengetahuan merupakan domain terpenting bagi terbentuknya tindakan seseorang. Perilaku yang disadari oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak disadari oleh pengetahuan (T. Afnis, 2018). 
            Pengetahuan merupakan ranah kognitif yang mempunyai tingkatan yaitu:
1. Tahu
       Diartikan hanya sebagai memori yang telah ada sebelumnya setelah mengamati sesuatu. Untuk mengetahui atau mengukur bahwa orang tahu sesuatu dapat menggunakan pertanyaan pertanyaan. 
2. Memahami
         Kemampuan memahami suatu obyek bukan hanya tahu terhadap   obyek tersebut tidak hanya dapat menyebutkan tetapi seseorang harus bisa mengintepretasikan secara tepat atas obyek yang diketahui tersebut. 
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3. Aplikasi 
      Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami obyek yang dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut pada situasi yang lain.  
4. Analisa 
      Analisa yaitu kesanggupan seseorang untuk dapat menjabarkan atau memilah lalu menelusuri hubungan antara unsur yang ada dalam masalah atau obyek yang diketahui.  
5. Sintesis 
      Sintesis menunjukkan suatu kemampuan seseorang untuk merangkum atau menunjukkan dalam suatu hubungan yang logis dari komponen pengetahuan yang dimiliki.  
6. Evaluasi 
      Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau penilaian terhadap suatu obyek tertentu.
 Faktor Yang Mempengaruhi Pengetahuan 
       Menurut Maria Simorangkir, 2019 faktor yang memengaruhingetahuan meliputi: 
1. Tingkat Pendidikan 
Pendidikan bisa diartikan sebagai bimbingan yang diberikan seseorang kepada orang lain agar bisa memahami obyek. Pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan yang di miliki seseorang. 


2. Umur 
Dengan bertambahnya usia seseorang mana akan semakin bertambah pula cara berpikir seseorang untuk menjadi lebih dewasa. 
3. Pekerjaan 
Lingkungan pekerjaan bisa membuat seseorang mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baik pengetahuan secara langsung maupun secara tidak langsung. 
4. Minat 
Suatu kecenderungan yang tinggi terhadap sesuatu. Minat menjadikan seseorang untuk mencoba dan menekuni sesuatu sehingga seseorang akan mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam. 
5. Pengalaman 
Pengalaman bisa di artikan sebagai suatu yang pernah dialami sesorang dalam berinteraksi dengan lingkungan nya. 
6. Kebudayaan 
Lingkungan Sekitar Lingkungan sangat berpengaruh besar terhadap pembentukan sikap seseorang. Apabila seseorang yang tinggal dilingkungan yang baik dan bersih maka tanpa di sadari seseorang tersebut akan mempunyai sikap yang selalu menjaga kebersihan lingkungan. 
7. Informasi 
Kemudahan seseorang untuk mendapatkan informasi bisa mempercepat sesorang mendapatkan pengetahuan yang baru.

B. Menyikat Gigi
Menyikat gigi yaitu tindakan sederhana menghilangkan plak dan sisa makanan di permukaan gigi dengan sikat gigi dan pasta gigi, karena plak dan sisa makanan merupakan penyebab utama terjadinya karies gigi (Purnama dkk, 2019). Untuk mencapai keberhasilan pemeliharaan embaga gigi dan mulut salah satunya melalui keterampilan menyikat gigi secara baik dan benar dipengaruhi perilaku yang meliputi pengetahuan, sikap dan praktek penggunaan alat-alat, metode sikat gigi, serta frekuensi dan waktu penyikatan gigi yang tepat (Wiradona dkk, 2013).
C. Waktu Menyikat Gigi
Waktu menyikat gigi adalah Hal yang terpenting dalam memilih waktu menyikat gigi pada pagi hari sesudah makan dan malam hari sebelum tidur (Kemenkes, 2012).
 Menurut Putri dkk (2012) waktu menyikat gigi sebaiknya dua kali sehari, yaitu setiap setelah makan pagi dan sebelum tidur malam.
D. Teknik Menyikat Gigi
Menurut Kemenkes (2012), cara menyikat gigi dengan benar adalah    sebagai berikut:  
1) Menyiapkan sikat gigi dan pasta yang mengandung fluor.Banyaknya 
pasta kurang lebih sebesar sebutir kacang tanah (1/2 cm)
2) Berkumur-kumur dengan air bersih sebelum menyikat gigi
3) Seluruh permukaan gigi disikat dengan gerakan maju mundur atau memutar selama ± 2 menit (sedikitnya 8 kali gerakan setiap 3 permukaan gigi).
4) Berikan perhatian khusus pada daerah pertemuan antara gigi dan gusi.
5) Lakukan hal yang sama pada semua gigi atas bagian dalam. 
6) Ulangi gerakan yang sama untuk permukaan bagian luar dan dalam semua gigi atas dan bawah.
Teknik menyikat gigi adalah tehnik atau cara yang umum/ biasa disarankan untuk membersihkan deposit lunak pada permukaan gusi dan gigi, hal tersebut merupakan embaga preventive yang bertujuan menuju keberhasilan embaga rongga mulut yang optimal. Oleh sebab itu embag menyikat gigi harus dimengerti dan dilaksanakan secara teratur dan aktif. Ada embag yang berbeda-beda untuk membersihkan gigi dan memijat gusi dengan sikat gigi. Cara yang terbaik untuk seseorang pasien tertentu dapat ditentukan oleh dokter gigi atau perawat gigi setelah pemeriksaan mulut pasien dengan teliti. Tidak setiap alat cocok untuk setiap orang dan penggunaan alat yang tidak sesuai justru dapat mengakibatkan kerugian yang tidak diharapkan (Putri dkk, 2012). 
Menurut Putri dkk (2012), dalam penyikatan gigi harus diperhati ikan hal-hal berikut:
a. Teknik penyikatan gigi harus dapat membersihkan semua 
permukaan gigi dan gusi secara efisien terutama daerah interdental dan saku gusi.
b. Pegerakan dari sikat gigi tidak boleh mengakibatkan kerusakan abrasi gigi ataupun kerusakan gusi.
c. Teknik menyikat gigi harus tepat, sederhana, dan efisien waktu. 
Menurut Putri dkk (2012), cara menyikat gigi terdapat enam bagian berdasarkan cara gerakan yang dilaksanakan, adalah:
a. Teknik Vertikal, Teknik vertikal dilakukan dengan kedua rahang tertutup, kemudian permukaan bukal gigi disikat dengan gerakan ke atas dan ke bawah. Untuk permukaan lingual dan palatal dilakukan gerakan yang sama dengan mulut terbuka.
b. [bookmark: _Hlk116242156]Teknik Horizontal Permukaan bukal dan lingual disikat dengan gerakan ke depan dan ke belakang. Untuk bagian pengunyahan gerakan horizontal yang biasa disebut “tehnic brush scrub” bisa dilakukan dan terbukti memberikan tekhnik yang sesuai bentuk anatomis bagian pengunyahan. Menyikat gigi dengan tekhnik Horizontal memiliki resiko lebih besar terjadinya gigi dengan servikal abrasi dibandingkan dengan tekhnik Vertikal.
c. Teknik Roll atau Modifikasi Stillman Teknik ini disebut teknik “ADA-roll technic” dan merupakan cara yang paling sering dianjurkan karena sederhana dan efisien  dapat digunakan pada seluruh bagian mulut. Cara teknik roll ini dapat dilakukan dengan bulu-bulu sikat ditempatkan pada gusi sejauh mungkin dari permukaan oklusal dengan ujung-ujung bulu sikat mengarah ke akar gigi dan bulu sikat digerakkan pelan pelan melalui permukaan gigi sehingga bagian sikat gigi bagian belakang bergerak mengikuti lengkung rahang. Pada saat bulu sikat melewati mahkota klinis, posisi nya nyaris tegak lurus dengan permukaan email. Lakukan gerakan ini sebanyak 8-12 kali, tiap daerah dengan gerakan yang sama jangan ada yang terlewatkan.
d. Vibratory technic Teknik vibratory ini dibagi menjadi 3 bagian, adalah: 
1) Tehnik Charter
Tehnik ini menyikat gigi dilakukan dengan posisi tangkai digenggam secara horizontal. Ujung bulu sikat ditempakan pada enamel gigi dan jaringan gusi dengan bulu sikat membentuk sudut 45° kearah permukaan oklusal. 
2) Teknik stillman-McCall 
Tekhnik menyikat gigi dengan cara menekuk bulu sikat sedikit demi sedikit kearah gusi tanpa mengakibatkan trauma di gusi atau adanya infeksi. 
3) Teknik Bass 
Tempatkan sikat gigi dengan sudut 45° terhadap sumbu panjang gigi mengarah ke apikal dengan ujung-ujung bulu sikat pada tepi gusi. Gerakkan sikat dengan getaran kecil kedepan dan kebelakang kurang lebih 1-15 detik ke bagian yang mengenai dua atau tiga gigi. Untuk menyikat permukaan bukal dan labial, tangkai dipegang dalam posisi horizontal dan sejajar dengan lengkung gigi. Untuk permukaan lingual dan palatinal gigi belakang sedikit menyudut (sedikit horizontal) dan pada gigi depan, sikat dipegang vertical.

4) Teknik Fones atau Teknik Sirkuler
Tempatkan bulu bulu sikat tegak lurus pada permukaan bukal dan labial dengan gigi dalam keadaan oklusi. Sikat gigi digerakkan dengan lingkaran-lingkaran besar sehingga gigi dan gusi rahang atas dan bawah disikat berbarengan.  Interproksimal tidak diberikan perhatian khusus. Setelah  permukaan bukal dan labial disikat, mulut dibuka lalu permukaan lingual dan palatinal disikat dengan gerakan yang sama, hanya dalam lingkaran-lingkaran yang lebih kecil. Karena daerah ini sedikit sulit untuk dilakukan pada bagian lingual dan palatinal, dapat dilakukan gerakan maju mundur untuk daerah ini. Teknik ini dianjurkan untuk anak anak kecil karena mudah dilakukan
5) Teknik Fisiologik 
Untuk teknik ini digunakan sikat gigi dengan bulu-bulu yang lunak. Sikat gigi digenggam secara horizontal dengan bulu sikat tegak lurus dengan permukaan gigi. 
E. Alat dan Bahan Menyikat Gigi
 Beberapa alat dan bahan yang dapat digunakan dalam menyikat gigi, diantaranya sebagai berikut:
1)  Sikat gigi
Menurut Putri dkk (2012) syarat sikat gigi yang ideal adalah:
a) Tangkai sikat harus nyaman dipegang dan stabil, pegangan sikat 
harus cukup tebal dan cukup lebar. 
b) Jangan gunakan kepala sikat yang terlalu besar. Untuk orang dewasa maksimal ukurannya 25- 29 mm x     10 mm, untuk anak-anak 15-24 mm x 8 mm namun jika gigi molar kedua sudah erupsi maksimal 20 mm x 7 mm, untuk anak balita 18 mm x 7 mm. 
c) Permukaan sikat gigi harus efektif dalam membersihkan plak tanpa merusak jaringan lunak maupun jaringan keras, tekstur medium aman untuk di gunakan untuk menyikat gigi.
2) Pasta gigi  yang mengandung bahan abrasif dapat membantu melepaskan plak tanpa menghilangkan lapisan email. Bahan abrasif yang biasanya digunakan yaitu kalsium karbonat ataupun alumunium hidroksida dengan jumlah 20%-40% dari isi pasta gigi (Putri dkk, 2012).
F. Servikal Abrasi Gigi
a. Pengertian Abrasi Gigi 
 Abrasi merupakan keadaan abnormal dimana ada lapisan gigi yang di sebut email yang terkikis dan hilang, atau terkadang sampai pada lapisan yang lebih dalam dari email yaitu dentin. Abrasi gigi bisa disebabkan oleh gaya friksi (gesekan) langsung antara gigi dan objek eksternal. Terjadinya abrasi pada gigi, dapat disebabkan oleh perilaku menyikat gigi, baik itu frekuensi menyikat gigi, jenis sikat gigi yang digunakan, hingga metode atau teknik yang digunakan (Sitanaya, 2017)
      Abrasi adalah keausan gigi yang tidak disebabkan oleh berkontaknya gigi melainkan disebabkan oleh tehnik sikat gigi horisontal yang berlebihan dengan menggunakan pasta gigi yang abrasif atau ausnya tepi insisal karena kebiasaan menggigit benda tertentu seperti jepitan rambut atau pipa rokok. Pada bentuknya yang ringan kavitas lebih baik diamati dulu. Jika alur ke arah gingival sangat dalam dan membahayakan pulpa, dapat ditambal dengan semen adhesif yang merupakan prosedur yang tidak membahayakan ( Hambari, 2019).
 Kavitas abrasi disebabkan karena tekanan pada saat menggosok gigi dengan teknik horizontal yang terlalu kuat sehingga terjadi keausan atau hilangnya lapisan pada jaringan keras gigi (Eceles dan Green, 1994 dalam Kawuryani, 2019). Penyebab abrasi gigi adalah adanya gaya friksi (gesekan) langsung antara gigi dan objek eksternal.
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Gambar 2.1 Gigi dengan Servikal Abrasi 
b. [bookmark: _Hlk119256619]Penyebab Abrasi Gigi 
 	Penyebab abrasi gigi adalah disebabkan oleh gaya friksi (gesekan) langsung antara gigi dan objek eksternal, atau karena gaya friksi antara bagian gigi yang berkontak dengan benda abrasi (Mozartha cit. Dewi, 2019). 
Menurut Houwink cit. Dewi (2019) beberapa penyebab abrasi adalah sebagai berikut: 
1. Terlalu kuat saat menekan sikat gigi
2. Gerakan agresif atau terburu buru  waktu menyikat gigi
3. Waktu menyikat gigi terlalu lama
            4. Sering menyikat gigi
            5. Bulu sikat gigi terlalu keras 
3. Pencegahan Abrasi Gigi 
Menurut Khotimah (2017) pencegahan abrasi gigi bisa dilakukan dengan berbagai cara, diantaranya yaitu :
a. Memberikan penyuluhan tentang kesehatan gigi dan mulut Penyuluhan ini bertujuan memberikan informasi yang jelas pada masyarakat agar mereka menjadi mengerti akan pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut, contohnya dengan menjaga pola makanan empat sehat lima sempurna (makanan yang bernilai gizi baik). Seperti menghindari konsumsi makanan yang mengakibatkan gigi rusak, yaitu makanan yang  mengandung gula tinggi, karbohidrat, atau makan- makanan yang lengkat pada gigi contohnya permen, coklat, dodol,kue kue dan sebagainya, memberikan penyuluhan bagaimana cara merawat kebersihan gigi dan mulut serta bagaimana cara menyikat gigi yang baik dan benar, dan menghentikan kebiasaan buruk seperti, menggigit pipa rokok dan pensil. 
b. Memberi tehnik atau petujuk cara menyikat gigi yang baik dan benar.Menyikat gigi berguna untuk membersihkan gigi dari sisa makanan yang menempel di gigi, adapun cara menyikat gigi yang baik yaitu untuk menghilangkan plak di bagian gigi yang berbatasan dengan gusi. Sebaiknya menyikat gigi di lakukan secara berulang-ulang pada satu tempat , sebelum pindah ke tempat yang lain menyikat gigi jangan terlalu ditekan kuat . Permukaan pengunyahan dari gigi geraham juga di sikat dengan gerakan horizontal, agar lebih sempurna gerakan horizontal dapat di kombinasi dengan gerakan melingkar (rotasi) atau vertikal (pada rahang atas dari gusi ke bawah dan pada rahang bawah dari arah gusi ke atas),  pada waktu kumur caranya yaitu mulut dikatupkan kemudian hembus-hembuskan beberapa saat baru kemudian dibuang. Hasil yang baik akan di peroleh jika menyikat gigi dilakukan dengan  teknik yang baik.
c. Memberikan bahan Topikal Aplikasi Fluor (TAF) Pemberian bahan ini  bertujuan untuk memberikan ketahanan terhadap gigi dengan cara melapisi gigi dengan fluoride varnish sebanyak 2-4 kali dalam setahun, dilakukan oleh dokter gigi. Cara yang lain yaitu pada saat menyikat gigi gunakanlah   pasta gigi yang mengandung bahan fluor, dan bisa juga dengan mengkonsumsi bahan makanan yang mengandung fluor seperti susu dan protein dan sayur sayuran.
d. Mengurangi resiko terjadinya abrasi gigi dengan menggunakan sikat gigi yang halus bulunya. 
e.  Menyikat gigi dengan gerakan yang tidak terlalu keras, Lembut, jangan langsung menyikat gigi setelah makan/minum yang bersifat asam, karena bisa mengakibatkan gigi  mudah terkikis, Lebih baik  kumur-kumur terlebih dahulu.
4. [bookmark: _Hlk119256848]Perawatan Abrasi Gigi 
Menurut Bhumi cit. Khotimah (2017), perawatan gigi abrasi tergantung tingkat parahnya kerusakan gigi.Tidak semua gigi abrasi membutuhkan perawatan. Bila jaringan gigi yang hilang masih sangat sedikit namun terasa keluhan seperti linu atau sensitif, dokter gigi akan memberikan perawatan fluor yang bisa digunakan sendiri oleh pasien di rumah, bisa dalam bentuk gel atau obat kumur. Ataupun bisa juga berupa fluor yang dapat diaplikasikan atau dioleskan langsung di gigi yang abrasi oleh dokter gigi.
a. Kerusakan gigi sudah melibatkan permukaan yang lebih dalam (gigi sudah kehilangan semua email dengan dentin terbuka). Hal pertama yang perlu segera dilakukan yaitu menghilangkan faktor yang bisa menjadi penyebab gigi abrasi dan sebaiknya dilakukan penambalan gigi supaya tidak terasa linu, sehingga rasa linu atau tidak nyaman akan hilang ataupun berkurang.
b. Kerusakan gigi yang cukup ringan dapat dilakukan dengan cara menghilangkan faktor atau merubah kebiasaan yang bisa menjadi penyebab gigi abrasi. Pemilihan pasta gigi yang tepat dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap berkurangnya rasa linu di gigi. Dari penelitian diketahui bahwa pasta gigi yang mengandung Potassium sulfat mampu menutupi tubuli dentin sehingga rangsangan dari luar bisa dihambat, mengurangi rasa linu.
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